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PENGANTAR.

Setiap masyarakat dimanapun juga tentu masing-masing mem-
punyai masalah. Kadang-kadang masalah terscbut besar dan sulit
diselesaikan tetapi ada pula yang sederhana dan mudah mengha-
dapinya. Menghadapi sesuatu masalah atau persoalan memerlukan
sesuatu sikap tertentu dari orang atau masyarakat yang mengha—
dapinya. Sikap tersebut adalah berusaha untuk menyelesaikannya
atau bersikap masa bodoh dan mungkin pula melarikan diri dari
masalah yang sedang dihadapinya,

Sikap yang terbaik dari semua sikap-sikap yang mungkin ada, ada-
lah berusaha dengan sekuat tenaga yang dimiliki untuk melakukan
usaha-usaha menanggulanginya, schingga pada suatu saat sesuatu
‘masalah yang sedang dihadapi dapat teratasi dengan scbaik~baiknya
dan orang atau masyarakat dapat dihindarkan dari segala akibat—
akibat buruknya.

Demikian pula halnya dengan masyarakat dan bangsa Indo-
nesia. Masyarakat dan bangsa kita dewasa ini scdang menghadapi
bermacam-macam masalah, baik yang besar-besar maupun yang
kecil dan semuanya adalah selalu meminta perhatian dan kegiatan
kita semua untuk menghadapinya sebagaimana mestinya.

Salah satu masalah didalam kehidupan masyarakat dan bangsa
kita adalah masalah kenakalan anak-anak. Masalah tersebut makin
Jama semakin meluas dan semakin dirasakan bahaya dan akibat-
akibatnya yang kurang menyenangkan kehidupan bermasyarakat,
Apabila masalah tersebut dibiarkan saja, bukan tidak mungkin akan
berkembang menjadi tindakan-tindakan kejahatan yang lebih ber-
bahaya dan akan mendatangkan bahaya yang amat mengurangi
kebahagiaan hidup anggota-anggota masyarakat didalam kchidupan-
nya sehari-schari.

Kenakalan anak-anak dewasa ini adalah merupakan suatu
masalah masyarakat yang kita semuanya tidak danit melarikan diri
dari padanya. Bahkan adalah merupakan suatu sikap yang amat
terpuji dan memang telah saatnya kita sebagal anggota masyarakat
menaruh perhatian yang sebesar-hbesarnya dcng:dn melakukan tin—
dakan-tindakan scperlunya guna menanggulangt masalah tersebut.,
Untuk maksud tersebut maka sewajarnyalah jika kita semuany, tanpa
pengcwalian sedikitpun juga, memulai suatu pPeréncanaan dalam
hal tindakan-tindakan menanggulanginya dengan ‘mengikutsertakan
semua f{ihak, semogalah harapan kita akan S€Z€ra menjadj suaty
kenyataan yang menggembirakan.
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Masyarakat yang baik adalah masyarakat yang didalamnya
terdapat kerukunan dan kebahagiaan hidup bersama serta selalu
berusaha menanggulangi setiap masalah yang mungkin akan me-
ngurangi kesejahteraannya. Karena masalah kenakalan anak-anak
dewasa ini terdapat didalam masyarakat dan mau tak mau adalah
juga menjadi kewajiban masyarakat untuk berusaha menanggulanginya,

Sebahagian besar diantara kita berpendapat bahwa masyarakat
yang menjadi wadah kehidupan bersama para anggota-anggotanya
sebenarnya dapat memberikan saham yang besar dan amat ber-
guna didalam usaha menanggulangi setiap persoalan yang terdapat
didalam dirinya. Dan telah tibalah waktunya bagi masyarakat dan
bangsa Indonesia untuk berperanan yang sungguh-sungguh didalam
usaha menanggulangi masalah kenakalan anak-anak.

Uraian berikut ini adalah merupakan suatu sump
yang kiranya dapat berguna diclalal?l membantu
pelaksanaan tindakan-tindakan selanjutnya.

APAKAH KENAKALAN ITU?

Didalam kehidupan bermasyarakat kita Jumpaj banyak sekali
anak-anak. Anak-anak terscbut ada yang baik dap ada pulak an
kurang atau tidak baik kelakuannya. s
Kita menilai anak-anak adalah dari segi tingkah 1
anak-anak itu bertingkah laku baik maka kita Namaky
dengan anak-anak yang baik. Sedang b‘agi anak-ang) r;le?rtl TCreka
atau tidak baik tingkah laku mercka kita namakan anak_ag kura.ng
kurang sopan atau anak-anak nakal. Hakyars

angan pikiran
Perencanaan dan

akuﬂya. Kalau

Anak-anak yang baik adalah mereka yay 1

yang baik dengan ditandai oleh kemauan ‘mzreki ,}Pacri;n{‘)%kah liiklil{
mematuhi norma-norma masyarakat yang berlaky. My 1S;ar un uh
dan’tadt didalamSDERRISE DetdbiukiN| Vs L, o, - ad-é)altu

masyarakat dan mereka tidak mau melakukay, tindal.)ka t : da]f.m
yang bertentangan Flengan kemau_an masyarakatnYa Mn- 111(1 adan:
anak-anak yang bertingkah laku baik menyadari den .a ereka 2}]1;1
nya bahwa kelakuan yang tidak baik akan merugikag n sebaik-baik-
Mereka menginsafi bahwa kelakuan yang tidak baikn masyarakat.
rangi kebahagiaan hidup didalam masyarakat. akan mengu—

Anak-anak nakal adalah mereka vyan bepi: '
pang dari norma-norma dan ?icmauaz ugmu tlngl;:: liku menyxél}-
dalam sesuatu masyarakat dimana mereks, i i erd-%pat 11-—
Mereka pada umumnya belum atau tidak E e iP f'an ergaul.
akibat dari tindakan-tindakan kenakalannya. Bcli nsa 1dbz‘s.ga1mai1a
bahwa perbuatan-perbuatan kenakalan merek fp, nop, 02t mereka
memberikan kerugian kepada masyarakat, Belym enatr;cya ‘apafi
dengan Sebaik-baikclllya balflwa kenakalan merek, itu dr:;;?; inelz;?l-
rangi bahkan mendatangkan bencana da; ;
mﬂfyarakat yang lain, . ! Malapetaka bagi anggota
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Masyarakat yang baik-baik tidak dapat menerima setiap per-
buatan kenakalan dari anggota-anggotanya. Sebab setiap kenakalan
tentu akan mendatangkan kerugian bagi masyarakat yang bersang-
kutan, baik yang berujud gangguan, dalam hal ketenangan hidup
bermasyarakat maupun akan merupakan gangguan bagi kelancaran
pekerjaan sehari-hari.

Jelaslah kepada kita bahwa kenakalan adalah merupakan suatu
ujud dari tingkah laku seseorang yang telah menyimpang dari
norma-norma yang hidup dan dihargakan didalam kehidupan ber-
masyarakat. Dan setiap kenakalan yang dilakukan oleh seseorang,
tentu akan mendatangkan kerugian bagi orang lain, paling tidak
akan dapat mengurangi ketenteraman dan kebahagiaan hidup di-
dalam masyarakat.

Ada bermacam-macam ujud dari pada kenalakan anak-anak itu,
sebab itu maka terdapatlah pula bermacam-macam akibat dan
gangguan didalam kehidupan masyarakat.

MENGAPA ANAK-ANAK MEN]JADI NAKAL?

Telah kita ketahui dengan uraian yang terdahulu akan penger-
tian dari pada kenakalan anak-anak. Sekarang akan timbul perta—
nyaan didalam diri kita masing-masing mengapakah anak-anak
menjadi nakal ? Mengapa didalam masyarakat kita jumpai ada
anak-anak yang baik tingkah lakunya dan ada pula yang sebaliknya?

Sebenarnya tidak semua anak-anak didalam masyarakat akan
menjadi anak yang nakal. Menjadi nakal atau tidak hal tersebut
erat hubungannya dengan bermacam-macam faktor dan keadaan
yang dialami anak-anak didalam perjalanan hidup dan kehidupannya,

Adapun faktor-faktor atau keadaan yang menyebabkan anak—
anak menjadi nakal adalah sebagai berikut :

1. Keadaan pendidikan orang tua dalam rumah.

Didalam suatu rumah tangga keadaan pendidikan  orang tua
anak-anak amat penting artinya bagi pelaksanaan pendidikan anak-
anaknya.

Pada umumnya orang tua yang berpendidikan baik akan dapat
mendidik anak-anak mereka kearah pcrtumbuhan dan perkemba-
ngan Yyang sebaik-baiknya. Konon lagi jika mereka mengetahui
dengan baik cara-cara mendidik dan mengajar anak-anak mereka
didalam pergaulan dan kehidupan didalam rumah tangga, Penge-
tahuan yang baik tentang bagaimana cara-cara mendidik dan mem-
bimbing perkembangan anak-anak akan dapat menghindarkan ke-
salahan-kesalahan yang berakibatkan hal-hal yang tidak pbaik bagi
anak-anak. Seringkali kita menjumpai kesukaran-kesukaran yang
dihadapi oleh orang tua didalam mendidik anak-anak mereka,

60



sebenarnya hanyalah merupakan kesalahan-kesalahan yang terletak
pada fihak orang tua. Salah satu contoh kesalahan orang tua ialah
mercka menghadapi anak dengan tindakan-tindakan vang keras dan
dengan disertai pula dengan hukuman-hukuman yang berat. Keku-
rangan pengertian tentang sifat-sifat :mnlf—mmk yang sedang ber-
kembang menyebabkan timbulnya kesalah-fahaman orang tua tentang
anak-anak mereka, seperti perbedaan pendapat antara orang tua
dengan anak-anak mereka, tindakan-tindakan kekerasan, pemberian
hukuman yang kurang tepat, pujian atau penghargaan terhadap
anak yang berlebih-lebihan, mengekang kebebasan bermain, ber-
pendapat dan melahirkan perasaan, dan sebagainya, dan sebagainya.

Kondisi pendidikan dalam keluarga yang demikian akan me-
mungkinkan timbulnya akibat-akibat negatif terhadap anak, baik
dalam hal pertumbu].lan physik nwn}aql ku;.ang sempurna maupun
perkembangan psykhis yang mengalami hambatan—hambatan. Kea-
daan demikian akan membual};kan- penolakan-pcnol.dkan’ Yaea derd
dam, rasa bersalah, rasa tak berguna, perasaan tiqay mampu dan
sebagainya yang scmuanya ak]z(m berakibat Jehip Jauh terhadap
perkembangan  kejiwaan mflcl a, slang ar{\ak“&nak remaja yang
- z at pertumbuhan dan perke > E
semestinya mendapat p b mbangan yang wajar.

2. Penggunaan wakiu luang a’a!am‘mmah tangeq.

Setiap orang tentu mempunyai i\\-nkﬁu ]uang
senggang dicelah—celah kesibukannya schari-hayg, Demikianlah pula
halnya didalam keluarga. Dicelah-celah kc?m.bukan dalam keluarga
tentu ada waktu senggang yang dapat dinikmatj dengan  sebaik-
baiknya sehingga dapat menambah kenik S ¥

au
keluarga.

atau saat-saat

I - .
natan fat kebahagiaan

galah satu persoalan keluarga yang hendakn !

hatiazalirelllah bagaimana mempergmml;al} wakty leaanciI;?;?jlsafdf cz;
didalam kehidupan keluarga. Banyak kita mcﬂjumpZi batﬁ Z ago--
gota—anggota keluarga yang dapat dengan baik mem er‘:unak;n
waktu luangnya akan dapat menambah keb"‘hagiaan ganb S
matan hidup didalam keluarga.  Dan bal’lYak Pula Tits e
keluarga-keluarga yang bclpm dapat -mcmpergunakan waktuJ Iuapnrr
mereka dengan SCbal.k_bmknya’. Sehm_gga bukay tidak mun kig
akan memberikan 115_1511 atau akibat-akibat Yang kypap membzga.ha-
i bahkan sering mendatangkan persoalan_pﬂrsgoalan yang
harus diselesaikan keluarga.

Penggunaan \:vaktu luang yang bﬁrmanfa.at 5 at
diarahkan atau dituntun oleh para orangtya digg&iﬂyl?eh?;};a.
Hendaknya para orangtua dapat membing kesadaran memperguna-
kan waktu luang anak-.anak merf.:ka kearah Penggunaan yang ber-
manfaat. Banyak pekerjaan-pekerjaan atay Perbuatan yang berman-
faat sebenarnya dapat dilakukan oleh ane

: X sgota  keluarga didalam
waktu luang mereka. Pekerjaan-pekerjaan seperti menisik pakaian

61



yang robek atau memperkuat kancing baju yang hampir lepas,
belajar masak memasak dan jahid menjahit, membersihkan lemari
pakaian atau lemari makan atau alat-alat lain didalam rumah
tangga, adalah pekerjaan yang pada umumnya khusus dapat dila-
kukan oleh kaum wanita. Sedang pekerjaan-pekerjaan seperti mem-
betulkan atap rumah yang tiris, mengapuri atau mencat dinding
rumah atau alat-alat rumah tangga demikian pula berkebun atau
membersihkan pekarangan, kamar mandi, langit-langit atau loteng
rumah, memperhatikan kendaraan dan membersihkannya, bahkan
b.erternak ayam atau itik, memelihara ikan atau hanya mengganti
air dan membersihkan akuarium dan lain-lain merupakan peker-
Jaan yang umumnya dapat dilakukan oleh anak-anak laki-laki.
Kcs‘cnangan membaca, melukis, memahat, merenda, mendengarkan
rad_lo atau rekaman lagu, mempergunakan alat-alat musik atau
berjalan-jalan ditaman atau ditempat-tempat yang bersih udaranya
dan ba:gus pemandangannya, merupakan perbuatan yang berman-
faat, dlbar.ldingkan dengan kebiasaan anak-anak remaja duduk-duduk
3?{11 nlzz;dlfi dipinggir jalan mengobrol yang tidak berketentuan
gganggu orang-orang lewat.

Para oran

g tua dapat pula : can waktu Jug i
by ot pat p mempergunaka uang di

tangga dengan berceritera yang baik-baik kepada
;ZI;I;:;;&](HJ&, Cer%tcra dongeng atau khayal} yang dapat memgpuk
S bairllq bEt.n keinsafan }mtuk' selalu  berbuat dan l?erkeinginan
e ink_ dan terpuji bagi anak-anaknya. Mungkin pula dan
S melatih kecakapan, ketrampilan, kccekat.an, memperhalus
N perasaan atau yang dapat melatih ketajaman pikiran.

finh ?:;a orangtua scharusnya mencegah dan memberikan penger-
il a% scba1k-ba1knya.tcntang kebiasaan duduk.tcrm.enung, me-
Mmungkin 311 melakukan tindakan-tindakan destruktif la..mnya yang

4pat mendatangkan bahaya atau kerugian bagi orang lain.

Me

Scharusnmeing masalah penggunaan waktu luang didalam keluarga
tua, Sehiya ah mendapat perhatian yang sebaik-baiknya dari orang
Hapians Illﬁ §a Pe¢manfaatannya yang maksimal akan menambah keba-
datangkap Up keluarga sedang sebaliknya kemungkinan akan men-

Persoalan— 1 kesuk
k an-persoalan yang menyebabkan Kkesukaran-kesy-
aran dap Penderitaan bagi keluarga, 4 .

3. Kesibukan orangtua dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.

Pa]_"a oran : 5.6 5
- gtua tidak dapat melepask diri dari ¢
- . ¢ ! paskan : anggun
§Cbagai5051al, ckonomi dan politik didalam kehldupannya, bail%

individu maupun sebagai ke keluarga. P

: pala keluarga. Pelaksana

tanggungjawab tersebut senantiasa diharapkan oleh masyara]:::
an bangsa tetapi tanpa meninggalkan tanggungjawab yang besay

tetapi luhur bagi keluarganya sendirj
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Kuranglah terpuji jika kepala keluarga mempergunakan waktu-
nya terlalu banyak untuk kcpcntingan-kcpcntinga.n sosial, ckonomi

dan politik dan mengabaikan rumahtangganya dengan segala tun-
tutan dan kebutuhannya.

Rumah tangga dan kehidupan didalamnya meminta waktu
dan perhatian dari segenap anggota-anggotanya, Jika waktu telah
banyak dipcrgun_akan diluar rumah tentu hapya sedikit yang dapat
dipergunakan didalam r};mah _tangga scr}du'l. Sisa  waktu yang
sedikit kuranglah bcr.artl bagi penyelesaian persoalan-persoalan
keluarga yang scmestinya fncmcrlukan. waktu yang  secukupnya.
Oleh karena itu bukanlah tidak mungkin akan terjadi penumpukan
penumpukan ])f:1~snala11 yang pada suatu saat akan meledak dahsyat
dengan kondisi yang jauh berbeda dari pada yang diharapkan
keluarga. Siapapun yang telah mempergunakan waktunya lebih
banyak diluar rumah  tentu Fldak akan banyak menaruh perhating
dan tidak mampu mcnyclesalkall‘l .pm'soalan—persgalan Yang terdapat
didalam rumah tangganya sendiri. Dal:_lm keadaan Y'd‘ng detilaay
tidaklah berguna status sosm} yang tinggi, harta keleavann yang
melimpah ruah atau tokoh politik yang kenamaan, sc:bab'semué.nya
tidak mampu menghapus kerendahan dan kehinaan vang disehab!
kan penyelewengan anggota keluarga karens e

urang mendapat
perhatian dari kepala keluarga. I
Adalah merupakan Sik_ﬂp yang terpuji jika e ’

rga kini mengalihkan sikap (g L .rasing-masing

feepala heluc2es 2 ‘hati . Perhatian sehingga

lebih banyaklah waktu dan perhatiannya terhalliD kel i
sendiri tanpa melupakan pertanggunganjaw ga mer

ab  sosial

dan politik didalam kehidupannya. dan ekonomi

4 Pengaruh lingkungan.

Telah sepakat ahli-ahli pendidikan dan

bagaimana pengaruh lingkungan terhadap et
kcr%lbancan manusia. Mereka semuan
kungan Dmcmang berpengaruh terhada
banean manusia disamping faktor

e }
setiap orang.

p;ykhologi tentang
‘ MBuhan dan per-
ya ltii:rp':ndapat bahwa ling-
kpt per Umbuyhay, dan perkem-
etur

runan Yang dibawa oleh

Seorang anak did-alam masyarakatnya, ibagas butielhil
mangga yang tc.rlctak St tanah. Andaikata tanah terngztlsubﬁ]r
yang mencukupl kcbutu_han lblblt angga akan Zat-zat kehidupan
yang amat bcrguna bagi ke angsungan day kehidupannya iaka
akan tumbuh rindanglah pohon mangga tersebut gy banyak mem-
punyai buah serta mend.atangkan. manfaat Yang hesar barriymanusia-
Tetapi jika tc.r_]adl sebaliknya, bibit tergeletak ditanah y;nrr kersang
kekurangan air dan zat-zat makanan yang L "

AL Crmanfaat hagi per-
tumbuhan bibit mangga tersebut, maka akay ering atau membu-
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suklah bibit tersebut dan tidak akan mendatangkan manfaat apa-
apa bagi manusia, bahkan mungkin akan mendatangkan penyakit
atau mengganggu kehidupan manusia.

Didalam dunia pendidikan, maka tanah yang Slli)l‘ll' tersebut
adalah berujud sikap lingkungan yang schat, bebas dari bermacam
macam kondisi sosial yang merugikan pertumbuhan r_l;u} perkems-
bangan seseorang anak didik. Kondisi sosial yang merugikan nua}:
didik tersebut antara lain berwujud kawan-kawan yang nakal di-
dalam pergaulan, bacaan-bacaan, brosur, majalah dan selebaran
yang non-edukatif bahkan merusak perkembangan moral dan ke-
susilaan anak, film atau acara-acara tontonan lain yang tidak
sehat. Disamping itu adalah pula dengan sikap masyarakat yang
kurang menggembirakan, seperti suasana permusuhan, prasangka,
perang, dendam dan kerusuhan-kerusuhan lainnya.

Didalam kondis; masyarakat yang demikian akan berkembang-
lah anak didik dengan tidak wajar, penuh pertanyaan dan kesang-
sian, penuh dendam dan syasana I;ati yang tidak schat, sehingga
pribadi yang terbentyk aéalah -auh dari ideal yaitu keluhuran!
Pribadi-pribadj yang tumbuh daﬂx berkembang didalam masyarakat
yang demikian tidg), mempunyai kcmampuan-dalaﬂl hal pernilaian
yang sehat, baik dajapm, b;ﬁanz ethis. sosial, logika maupun dalam
bidang aestetika. Pribadi yang° terbentuk adalah kasar atau kurang

berperikeman s }
Slaan jah penuh dendam dan
permusuhan, sedang wataknya ada P

Suasana sqsia| i itulah  ye banyak
o yang kur BB scpertl B © | Yang banya
oo kcmungki;glan l?;%uml)Uh dan berkembangnya anak-

anak yang naka] 1, ; jahat didal kehi-
dupan masyarakat],“hkan juga calon-calon Py Sk

BAGAIMANA WASYAR AR AT DAPAT MEMBANTU MENANG-
CULANGI KENAKALAN ANAE-ANAK 2

Setelah k; . =
mungkinkan 1t{fl:trj;ila Memahami pengertian dan scbab-scbab yang me-

inj dinya kep anak-anak, .maka marilah kita
gll::rlri]leli %C?Ungkigan-kcnifs;‘{?nan atau cara-c'ara yang dapat
kaIanpana]z: lr{n asyarakat didalam mcnan_ggulangl pcrsoala:n kena-
dan dilak P dapun usaha-usaha pOSItlf‘ yang dapat dilakukan
ahekag Masyarakat jalah antara 1aitl sebagai berikut :
1. melaksanakap ¢
scgala m
dalam k

2 anksi sosial yang adil dan kontinyu terhadap
ACam bentyk Lenakalan anak-anak yang terdapat di-
chidupan masyarakat.

mcp]buka dan mengadakan youth centre atau gelanggang re-
maja untuk menam'pung dan mengarahkan kegiatan analk.-anak
kearah yang schat dan terbimbing untuk Perkembangan dan
pertumbuhan anak-anak remaja yang WaJar-
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3. mengadakan lapangan olah raga secukupnya dalam bérbagai
bidang olah raga dan kesenian.

4. membuka dan mengadakan perpustakaan bagi anak-anak remaja.

5. mengadakan secara kontinyu ceramah-ceramah tentang budi-
pekerti, kesusilaan disekolah dan dalam kehidupan masyarakat.

6. mengadakan kursus-kursus penyegaran tentang pendidikan
dalam keluarga bagi orang-orang tua/kepala keluarga,

7. membina dan melaksanakan kerjasama ‘yang sebaik.
antara orangtua, pcmimpi_n“ masyarakat, Pejabat — pejabat
pemerintahan untuk meneliti dan mengusahakan usaha-usaha
yang berguna bagi menanggulangi kenakalan anak-angk, van
terdapat didalam masyarakat. yang

baiknya

Jelaslah, bahwa masyarakat kiranya dapat pula el
andil yang besar bagi pcnanggulz.mgan persoalan kenakalan 1 an:
anak yang terdapat didalam kehidupan masyarakat. I\’Iasalaha;:?l‘:
yang paling mendesgk adalah b}llian mencari kambyip e ini
persoalan tetapi bagaimana membina 'kcrjla.lama yang s é’baik bm_katas
sehingga persozlan tersebut dapat diatasi deng -baiknya

an sel aik-baiknya.
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